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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Belakangan ini Baitul Mal wat Tamwil (BMT) mulai popular di
perbincangkan oleh insan perekonomian terutama dalam perekonomian Islam.
Sejak krisis ekonomi yang terjadi di Indonesia tahun 1997, KJKS BMT telah
mulai tumbuh menjadi alternatif pemulihan kondisi perekonomian di Indonesia.
BMT biasanya dipakai oleh sebuah lembaga khusus (dalam sebuah perusahaan
atau instansi) yang bertugas menghimpun dan menyalurkan ZIS (zakat, infaq,
shadaqah) dari para pegawai atau karyawannya. Kadang istilah tersebut dipakai
pula untuk sebuah lembaga ekonomi berbentuk koperasi serba usaha yang
bergerak di berbagai lini kegiatan ekonomi umat, yakni dalam kegiatan sosial,

keuangan (simpan-pinjam), dan usaha pada sektor riil.!

Sejarah KJKS BMT ada di Indonesia, dimulai tahun 1984 dikembangkan
mahasiswa ITB di Masjid Salman yang mencoba menggulirkan lembaga
pembiayaan berdasarkan syari’ah bagi usaha kecil. Kemudian KJKS BMT lebih
diberdayakan oleh Ikatan Cendikiawan Muslim Indonesia (ICMI) sebagai sebuah
gerakan yang secara operasional ditindaklanjuti oleh Pusat Inkubasi Bisnis Usaha

Kecil (PINBUK). KJKS BMT adalah lembaga keuangan mikro yang

! http://zarchisme.wordpress.com/tag/sejarah-perkembangan-bmt/ diakses tanggal 20 juli 2011



dioperasikan dengan prinsip bagi hasil (Syari’ah), menumbuhkembangkan bisnis
usaha mikro dan kecil dalam rangka mengangkat derajat dan martabat serta

membela kepentingan kaum fakir miskin.

Secara konseptual, KJKS BMT memiliki dua fungsi : Baitul Tamwil (Bait
= Rumah, at Tamwil = Pengembangan Harta) - melakukan kegiatan
pengembangan usaha-usaha produktif dan investasi dalam meningkatkan kualitas
ekonomi pengusaha mikro dan kecil terutama dengan mendorong kegiatan
menabung dan menunjang pembiayaan kegiatan ekonoﬁﬁnya. Baitul Maal (Bait
= Rumah, Maal = Harta) — menerima titipan dana zakat, infak dan shadagah

serta mengoptimalkan distribusinya sesuai dengan pertaturan dan amanahnya.

Koperasi Syariah atau akrab dikenal dengan sebutan Baitul Mal wat
Tamwil (BMT) mengalami perkembangan cukup signifikan dalam beberapa
tahun terakhir. Bahkan, sebuah lembaga inkubasi bisnis KJKS BMT
mengestimasi saat ini terdapat sebanyak 3.200 KJKS BMT dengan nilai aset
mencapai Rp 3,2 triliun. Bisnis tersebut hingga akhir tahun ini diproyeksi
mencapai Rp 3,8 triliun. Meski demikian, Chief Secretary Organization (CSO)
KJKS BMT Center, Noor Azis, yakin bahwa KJKS BMT di Indonesia masih bisa
terus dikembangkan. Syaratnya, adanya dukungan dan komitmen pemerintah
dalam mendorong perkembangan bisnis lembaga keuangan non bunga tersebut.
Salah satu bentuk dukungan itu adalah melahirkan berbagai regulasi yang

melindungi binsis keuangan mikro.
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menerima dan menyalurkan harta tetapi juga mengelolanya secara lebih produkﬁf.

untuk memberdayakan perekonomian masyarakat. Penerimaannya juga tidak *
terbatas pada zakat, infak dan shodaqoh, juga tidak mungkin lagi dari berbagai
bentuk harta yang diperoleh dari peperangan. Lagi pula peran pemberdayaan

perekonomian tidak hanya dikerjakan oleh negara.

Selain itu, dengan kehadiran KJKS BMT diharapkan mampu menjadi
sarana dalam menyalurkan dana untuk usaha bisnis kecil dengan mudah dan
bersih, karena didasarkan pada kemudahan dan bebas riba/bunga,
memperbaiki/meningkatkan taraf hidup masyarakat bawah, Lembaga keuangan
alternatif yang mudah diakses oleh masyarakat bawah dan bebas riba/bunga,
Lembaga untuk memberdayakan ekonomi ummat, mengentaskan kemiskinan,

meningkatkan produktivitas’.

Kitab suci al-Qur’an menghidupkan optimisme dengan menyatakan
bahwa rezeki Allah tidak terbatas, dan manusia diberi kemampuan untuk
mengelolanya, seperti dalam firman Allah:
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2 hitp://zarchisme wordpress.com/tag/sejarah-perkembangan-bmt/ diakses tanggal 20 juli 2011



“Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit
sebagai atap, dan Dia menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia
menghasilkan dengan hujan itu segala buah-buahan sebagai rezki untukmu;
karena itu janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah, padahal kamu
mengetahui.”(QS Al-Bagarah [2] : 22)

Dalam bisnis syariah Islam menegaskan bahwa sumber rezeki itu adalah
Allah. al-Qur’an secara tegas menyatakan bahwa manusia mempunyai hak
langsung dari Allah untuk mencari rezeki, dengan berusaha bekerja atau

menyumbangkan tenaganya dalam proses produksi masyarakat. Atas dasar

prinsip Tauhid yang kukuh bahwa :

“Allahlah yang menciptakan manusia dan memberi rizki” (Ar-Ruum [30]: 40)4

beserta:
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“Allah melapangkan rezeki bagi siapa saja yang dikehendaki-NYA dan
Dia pula yang menyempitkan (Ar-Ruum [30]: 37)’.
Al-Qur’an meletakkan dasar bagi terciptanya ekonomi kerakyatan, pelaku
ekonomi adalah setiap individu. Kebebasan mencari rezeki Allah adalah prinsip

lanjutan dari prinsip bahwa Allah adalah sumber rezeki’.

3 Al-Qur'an.5
4 Al-Qur’an.409
5 Al-Qur’an.409



Berbisnis dalam rangka memperoleh sarana kehidupan harus berdasarkan
pada hukum / aturan yang telah ditetapkan oleh Allah (Syariat) yaitu suka sama
suka atau saling merelakan atau saling menguntungkan atau saling menjamin
dan harus dihindari segala bentuk praktek yang dilarang oleh agama seperti riba’,

seperti dalam firman Allah:
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“Orang-orang yang yang makan (bertransaksi dengan) riba, tidak akan
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang dibingungkan syetan, sehingga
ia tidak tau arah disebabkan oleh karena mereka berkata “jual beli tidak lain
sama dengan riba” padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba, maka barang siapa yang telah sampai kepadanya
peringatan dari tuhannya (menyangkut riba), lalu ia berhenti (dari praktik
riba), maka baginya apa yang diambilnya dahulu (sebelum dating larangan),
dan urusannya kembali kepada Allah. Adapun yang kembali bertransaksi dengan
riba ), maka ia adalah penghuni neraka, mereka kekal didalamnya. (QS Al-
Bagarah [2] 275)%.

KJKS BMT menerapkan prinsip Syariah atau bagi hasil yang sangat
mudah dikenalkan pada masyarakat baik di perkotaan maupun pedesaan.

Masyarakat di Indonesia memang sudah akrab dengan pola bagi hasil

§ Ali Hasan, Manajemen Bisnis Syariah Kaya Di Dunia terhormat Di Akhirat , (Y ogyakarta, Pustaka
Pelajar), 2009,19

7 Sugiyah Musyafaah, Inkluifitas Hukum Islam, Jurnal Al-Qorun, (Fakultas Syariah IAIN Sunan
Ampel Surabaya,2008), 931
8 Al-Qur’an,48



Pelembagaan KJKS BMT diilhami oleh sejarah kuatnya posisi lembaga-lembaga
ekonomi di masa awal kebangkitan ekonomi umat Islam. Sebut saja lembaga
Baitul Maal (rumah harta) yang lahir di zaman Rasulullah SAW. Lembaga ini
berfungsi sebagai badan logistik umat Islam. Namun demikian, Baitul Maal dan
KJKS BMT punya banyak perbedaan, baik sejarah maupun perannya.

Pendirian Pinbuk oleh para aktivis ICMI sebenarnya sangat didorong oleh
kenyataan pahit posisi ekonomi umat Islam akibat kebijakan Orde Baru yang
memihak kepada konglomerat selama bertahun-tahun. Untuk itu ICMI
menggandeng MUI menjadi mitra dan pendiri yayasan Pinbuk. Para pendiri ini
sadar bahwa faktor pembiayaan adalah persoalan paling fundamental buat
pengusaha kecil®.

Sangat membanggakan, masyarakat secara positif dan antusias menerima
kehadiran BMT. Lembaga ini bahkan dapat menjadi pemersatu umat Islam yang
terkotak-kotak dalam mazhab-mazhab tradisional dan modemis. Sejak awal
KJKS BMT memang dirancang untuk hanya didirikan dan dimiliki oléh
masyarakat, dan tidak bisa dimiliki oleh Pinbuk sebagai lembaga yang
memfasilitasi dan mendampinginya'’.

Kini KJKS BMT telah di terima secara terbuka untuk bergabung dalam

badan hukum koperasi Indonesia, hal ini dikarenakan secara badan hukum

® http://ekisopini.blogspot.com/2009/10/pinbuk-dan-dakwah-ekonomi.html diakses tanggal 19 Juli

2011

1 Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Maal wat Tamwil (BMT), (Yogyakarta, UII press, 2004),31



keindonesiaan lebih tepat masuk dalam koperasi dari pada ke Bank Indonesia,
karena berbadan hukum koperasi tentu aturan mainnya harus sesuai dengan
koperasi Indonesia, seperti halnya cara mendirikan, keanggotaan, manajemen dan
pembagian SHU (Sisa Hasil Usaha).

KJKS BMT kini melebarkan sayapnya dalam permodalan, berbadan
hukumkan koperasi, KJKS BMT sekarang menerbitkan Surat Utang Koperasi
(SUK), secara konvensional Surat Utang Koperasi (SUK) adalah Sertifikat yang
menunjukkan pengakuan utang Koperasi kepada pemegang sertifikat dengan
nilai nominal, jangka waktu danbunga / jasa tertentu disertai dengan
kesanggupan untuk membayar atau mengembalikan utangnya kepada pihak yang
memberikan pinjaman.

Program SUK pada KJKS BMT Berkah Madani Cimanggis Depok
bertujuan untuk mendukung upaya memenuhi kebutuhan dana usaha simpan
pinjam pada KJKS BMT Berkah Madani Cimanggis Depok. Usaha pokok
simpan pinjam oleh KJKS BMT berkah Madani Cimanggis Depok adalah
menghimpun dana dan menyalurkan kepada anggotanya, calon anggota dan atau
kerjasama dengan koperasi atau KJKS BMT lainnya dan para anggotanya.

Kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana tersebut biasa disebut
sebagai intermediasi dalam bidang menejemen keuangan pada KJKS BMT atau
koperasi. Untuk menjalankan kegiatan usaha simpan pinjam, maka KJKS BMT
harus mampu menghimpun dana baik dari para anggotanya maupun pihak lain,

misalkan : perbankan, menerbitkan obligasi atau surat utang lainnya. Selain itu



KJKS BMT dapat menghimpun dana dari simpanan/tabungan dan simpanan
berjangka. Dana-dana yang dihimpun oleh KJKS BMT bisa dalam jangka waktu
pendek atau jangka menengah atau jangka panjang' g

Namun hingga saat ini belum ada aturan yang jelas mengenai KJKS BMT
dalam menerbitkan SUK, secara hukum Islam pun perlu dikaji lebih mendalam

KJKS BMT menerbitkan Surat Utang Koperasi yang berbasis bunga.

B. Identifikasi Dan Batasan Masalah
1. Identifikasi masalah
Dalam karya ilmiah ini perlu adanya identifikasi masalah, diantaranya:

a. KJKS BMT (Baitul Mal wa Tamwil) Berkah Madani Cimanggis Depok.

b. Latar belakang dan Dasar Hukum penerbitan Surat Utang Kopersi (SUK)
yang di terbitkan oleh KJKS BMT (Baitul Mal wa Tamwil) Berkah Madani
Cimanggis Depok.

c. Aplikasi Penerbita‘n Surat Utang Koperasi Pada KJKS BMT Berkah
Madani Cimanggis Depok.

d. Perspektif Konsep qordh Terhadap Penerbiten Surat Utang Koperasi pada
KJKS BMT Berkah Madani Cimanggis Depok.

2. Batasan Masalah

' http://id.shvoong.com/business-management/entrepreneurship/2060127-surat-utang-
koperasi/#ixzzINdV96nRm, diakses tanggal 19 juli2011



Adapun agar penelitian lebih terarah dan tidak menyimpang dari tujuan
pokok dalam penelitian, maka penulis dengan ini memfokuskan pada masalah
sebagai berikut:

a. Aplikasi penerbitan (SUK) surat utang koperasi pada KJKS BMT Berkah

Madani Cimanggis Depok.

b. Perspektif konsep gordh terhadap penerbitan (SUK) surat utang koperasi

pada KJKS BMT Berkah Madani Cimanggis Depok.

C. Rumusan Masalah
Sesuai dengan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi
rumusan masalah meliputi hal-hal tersebut di bawah ini :
1. Bagaimana aplikasi penerbitan (SUK) Surat Utang Koperasi pada KJKS BMT
Berkah Madani Cimanggis Depok?
2. Bagaimana perspektif konsep Qordh terhadap penerbitan (SUK) Surat Utang

Koperasi pada KJKS BMT Berkah Madani Cimanggis Depok?

D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka pada penelitian ini pada dasarnya adalah untuk
mendapatkan gambaran hubungan topik yang akan diteliti dengan penelitian
sejenis yang mungkin pernah dilakukan oleh peneliti lain sebelumnya sehingga

diharapkan tidak ada pengulangan materi penelitian secara mutlak.
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Sejauh penelitian penulis terhadap karya-karya ilmiah berupa buku
maupun laporan penelitian, pembahasan tentang baitul maal wat tamwil, antara
lain :

Moch. Khoirul Anwar, Dalam tulisan Desertasi S3nya “Eksistensi
Lembaga Keuangan Mikro (Study Tentang Eksistensi Bayt Al-Mal Wa Al-
Tamwil Dan Koperasi Simpan Pinjam Dalam Pemberdayaan Ekonomi Umat Di
Kabupaten Sidoarjo)”. Inti dalam Desertasi tersebut adalah penelitian tentang
komparatif antara KJKS BMT dan Koperasi Simpan Pinjam di lihat dari sudut

pandang penerapan prinsip-prinsip Syariah'?.

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dimaksudkan untuk mencapai tujuan sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui dasar pemikiran dan aplikasi penerbitan (SUK) Surat
Utang Koperasi pada KJKS BMT (Baitul Maal wat Tamwil) Berkah Madani
Cimanggis Depok.
2. Untuk mengetahui bagaimana perspektif konsep Qordh terhadap penerbitan
(SUK) Surat Utang Koperasi pada KJKS BMT Berkah Madani Cimanggis

Depok?

12 Moch Khoirul Anwar, Eksistensi Lembaga Keuangan Mikro (Study Tentang eksistensi Bayt Al-Mal
wa Al Tamwil dan Koperasi Simpan Pinjam Dalam Pemberdayaan Ekonomi Umat Dikabupaten
Sidoarjo Jawa Timur), Surabaya, Desertasi,2010,16
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F. Kegunaan Hasil Penelitian
Kegunaan hasil penelitian yang akan dilakukan ini diharapkan bernilai
dan bermanfaat minimal untuk hal-hal sebagai berikut :

1. Secara Teoritis, berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan
menambah wawasan pengetahuan pada Surat Utang Koperasi Yang
diterbitkan Oleh KJKS BMT (Baitul Maal wat Tamwil) dalam kajian
Ekonomi Syariah terutama tentang kajian secara konsep Qordh.

2. Secara Praktis, dapat dijadikan acuhan pada KJKS BMT dalam
mengeluarkan Surat Utang Kopersi Yang sesuai dengan Syariat Islam dan
juga lembaga keuangan Syariah lain dalam mengeluarkan kebijakan dalam

bidang penerbitan (SUK) Surat Utang Koperasi.

G. Definisi Operasional
Untuk mempermudah pemahaman terhadap istilah kunci dalam penelitian
ini, maka disini dijelaskan maknanya sebagai berikut :
1. KJKS BMT (Baitul Maal wat Tamwil) : Baitul Maal berarti rumah dana,
baitul tamwil artinya rumah usaha, atau organisasi yang berperan sebagai

peran bisnis dan juga peran sosial'.

13 Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Maal wat Tamwil (BMT), (Yogyakarta, UII press, 2004),19
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2. Qordh : Pemberian harta kepada orang lain yang dapat ditagih atau
diminta kembali atau dengan kata lain meminjamkan tanpa mengharapkan
imbalan'*,

3. Surat Utang Koperasi : Sertifikat yang menunjukkan pengakuan utang
Koperasi kepada pemegang sertifikat dengan nilai nominal, jangka waktu
dan bunga/jasa tertentu disertai dengan kesanggupan untuk membayar atau
mengembalikan utangnya kepada pihak yang memberikan pinj aman"’.

4. Hukum Islam : Peraturan dan ketentuan hukum yang bersumber dari

al-Quran, al-Hadist dan pemikiran-pemikiran para Fuqoha. 16

H. Teknik Penelitian
Adapun penulisan karya ilmiah ini dengan menggunakan teknik
pembahasan :

1. Data Penelitian Lapangan
Adapun data yang diperlukan dalam skripsi ini adalah data penelitian dan

juga data yang diperkuat dengan data literer yang berkaitan dengan KJKS

4 Muhammmad Syafii Antonio, Bank Syariah dari teori ke praktik, (Jakarta, Gema Insani,2001),64
peraturan Kementerian Negara Koperasi Dan UKM Deputi Bidang Pengembangan Dan
Restrukturisasi Usaha Tahun 2009 tentang Surat Utang Kopersi, 16

16 pysat Bahasa Dep. Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, Jilid II,(Jakarta, Pustaka
Setia2001), 411
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BMT (Baitul Maal wat Tamwil) menerbitkan Surat Utang Koperasi, antara

lain :

a.

c.

f.

Sertifikat Surat Utang Koperasi yang di terbitkan Oleh KJKS BMT
(Baitul Maal wat Tamwil) berkah Madani Cimanggis Depok.

Data Tentang Undang-Undang No.25 tahun 1992 Tentang Koperasi
Indonesia.

Data tentang Standard Operasional Prosedur KJKS (Koperasi Jasa
Keuangan Syariah)

Dasar dan alasan DPS (Dewan Pengawas Syariah) KJKS BMT (Baitul
Maal wat Tamwil) berkah Madani Cimanggis Depok dalam penerbitan
SUK (Surat Utang Koperasi).

Data Aplikasi Penerbitan SUK (Surat Utang Koperasi)

Dampak Penberbitan SUK (Surat Utang Koperasi)

. Sumber Data Lapangan

. Sumber Primer

Adapun sumber primer yang akan dijadikan rujukan adalah :

1.
2.

Al-Qur’an.

Hadist.

Manager KJKS BMT Berkah Madani Cimanggis Depok Bapak Ir. Zainal
Jayadi.

Aplikasi Penerbitan SUK (Surat Utang Koperasi)
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5. Nasabah KJKS BMT Berkah Madani Cimanggis Depok antara lain:
Dibyo, Aris, Beni, Indah,Desy dan Tya

6. Peraturan Kementerian Negara Koperasi Dan UKM Deputi Bidang
Pengembangan Dan Restrukturisasi Usaha Tahun 2009 tentang Surat
Utang Kopersi.

7. FATWA DEWAN SYARI'AH NASIONAL NO: 19/DSN-MUI/IV/2001
Tentang AL-QARD

b. Sumber sekunder
Sedangkan sumber sekunder yang akan digunakan adalah :

1. Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Maal wat Tamwil (BMT), 2004,
Yogyakarta, UII pers

2. Moch Khoirul Anwar, Eksistensi Lembaga Keuangan Mikro (Study
Tentang eksistensi Bayt Al-Mal wa Al Tamwil dan koperasi simpan
pinjam dalam pemberdayaan ekonomi umat dikabupaten Sidoarjo Jawa
Timur), 2010, Surabaya, Desertasi

3. Muhammmad Syafii Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik, 2001,

Jakarta, Gema Insani

3. Tehnik Pengumpulan Data
A. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di KJKS BMT (Baitul Mal Wa Tamwil)

Berkah Madani Cimanggis Depok Kota Depok Jawa Barat.
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B. Jenis penelitian

Jenis penelitian yang akan dilaksanakan adalah menggunakan
penelitian lapangan (Field research). Sebagai sumber praktis penelitian
ini dilakukan langsung di KJKS BMT (Baitul Maal wat Tamwil) Berkah
Madani Cimanggis Depok dan tempat-tempat lain yang berhubungan dan
yang terkait dengan lembaga keuangan tersebut. Hal ini dilakukan untuk
memperoleh data, baik bersifat data observatif, data hasil wawancara
maupun data dokumenter, penelitian ini juga bersifat kualitatif, karena
data yang diperoleh dianalisis secara verbal-deskriptif. Hal ini akan
mempermudah dalam penelitian pada masalah penerbitan Surat Utang
Koperasi (SUK) KJKS BMT (Baitul Maal wat Tamwil) Berkah Madani

Cimanggis Depok.

C. Teknik Pengumpulan Data

Sumber data dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi 3 yaitu:

a. Teknik ébservasi yaitu bertujuan Untuk memperoleh informasi tentang
ha-hal yang berkaitan secara fisik KJKS BMT (Baitul Maal wat
Tamwil) Berkah Madani Cimanggis Depok, seperti sarana dan
prasarana pengelola yang terlibat dan kondisi nasabah atau anggota
dan juga untuk memperoleh informasi data yang berkaitan dengan

aktifitas KJKS BMT (Baitil Maal Wa Tamwil) Berkah Madani
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Cimanggis Depok dalam penerbitan Surat Utang Koperasi, serta fakta-
fakta lain yang berhubungan dengan penelitian ini. Sasaran dalam
penelitian ini adalah berupa fisik (fasilitas dan kondisi KJKS BMT
(Baitul Maal wat Tamwil) Berkah Madani Cimanggis Depok dan
Fakta empirik aktifitas.

Teknik Wawancara bertujuan untuk memperoleh informasi tentang
aplikasi penerbitan Surat Utang Kopersi (SUK) oleh KJKS BMT
(Baitil Maal Wa Tamwil) Berkah Madani Cimanggis Depok, hal-hal
yang kurang seesuai dengan hukum Islam, pandangan terhadap
pemegang Surat Utang Koperasi, serta informasi lain yang
berhubungan dengan penelitian ini, adapun sasarannya adalah
Pimpinan KJKS BMT (Baitul Maal wat Tamwil) Berkah Madani
Cimanggis Depok, Ketua yayasan, Ketua persatuan KJKS BMT Jawa
Timur, karyawan BMT, nasabah BMT, anggota dan pemegang Surat
Utang Koperasi yang diterbitkan KJKS BMT (Baitii Maal Wa
Tamwil) Berkah Madani Cimanggis Depok.

Teknik Dokumentasi bertujuan untuk memperoleh informasi tentang
kebijakan pemerintah tentang Surat Utang Koperasi yang diterbitkan
BMT. Dengan sasarannya adalah Dokumen tentang penerbitan (SUK)
Surat Utang Koperasi yang di terbitkan BMT (Baitul Maal wat

Tamwil).
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4. Teknik Pengolahan Data
Data-data yang diperoleh dari hasil penggalian terhadap sumber-

sumber data akan diolah melalui tahapan-tahapan sebagai berikut :

a.  Editing, yaitu memeriksa kembali semua data yang diproleh dengan
memilih dan menyeleksi data tersebut dan berbagai segi yang meliputi
kesesuaian keselarasan satu dengan yang lainnya, keaslian, kejelasan
serta relevansinya dengan permasalahan.

b. Organizing, yaitu mengatﬁr dan menyusun data sedemikian rupa sehingga

dapat memperoleh gambaran yang sesuai dengan rumusan masalah.
¢. Analyzing, yaitu dengan memberikan analisis lanjutan terhadap hasil
pengorganisasian data yang menggunakan teori dan dalil-dalil lainnya,
sehingga diperoleh kesimpulan mengenai penerbitan surat utang koperasi.

5. Teknik Analisis Data

Data yang telah berhasil dihimpun akan dianalisis secara kualitatif
dengan menggunakan teknik deskriptif, terhadap data kualitatif maka
digunakan teknik analisis kualitatif yaitu dengan menggunakan proses berfikir
deduktif verifikatif, untuk menguji hipotesis yang dirumuskan sebagai
jawaban sementara terhadap masalah yang diteliti, induksi dalam hal ini

dibuat bertolak dari berbagai data yang terhimpun, dengan selalu
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memperhatikan beberapa fakta yang teridentifikasi muculnya maupun yang
tidak. Karena semua itu sangat penting dalam membuat keputusan'’.

I. Sistematika Penulisan

Agar skripsi ini menjadi satu kesatuan yang kronologis dan sistematis
maka pembahasan yang akan disusun adalah sebagai berikut :

Bab Pertama, Bab Ini Penulis Membahas Latar Belakang Masalah, Identifikasi
dan batasan masalah, Rumusan Masalah, Kajian Pustaka, Tujuan
Penelitian, Kegunaan Hasil Penelitian, Definisi Operasional, Teknik
Penelitian Dan Sistematika Pembahasan.

Bab Kedua, Bab Ini Akan Membahas Landasan Teori Yang Terkait Dengan
Tema Skripsi, Dengan Menjabarkan Tentang Pengertian Qordhh,
Konsep Akad Qordhh Dalam Islam, Dasar Hukum akad Qordhh di
Indonesia, Surat Utang Koperasi (SUK), Dasar Hukum (Surat Utang
Koperasi (SUK).

Bab Ketiga, Bab Ini Akan Membahas BMT (Baitul Maal wat Tamwil), KJKS
BMT (Baitul Maal wat Tamwil) Berkah Madani Cimanggis Depok,
Faktor penerbitan Surat Utang Koperasi (SUK) Aplikasi Penerbitan
Surat Utang Koperasi Pada KJKS BMT Berkah Madani Cimanggis

Depok

7 Usman rianse, Abdi, Metodoloi penelitian Sosial dan Ekonomi teori dan aplikasi, 2009, Bandung,
Alfabeta, 21
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Bab Keempat, Bab Ini Akan Melakukan Analisis Hukum Islam Perspektif

Konsep Qordh Terhadap Penerbitan Surat Utang Koperasi Pada KJKS

BMT Berkah Madani Cimanggis Depok.
Bab Kelima, Bab Ini Merupakan Bagian Terakhir Dari Penyusunan Skripsi Ini

Yang Berisikan Kesimpulan Dari Penelitian Yang Dilakukan, Serta

Saran.



